BAB 5

Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab 4, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Perubahan tingkat pertumbuhan laba terhadap Dividend per share dan Earning
per share pada PT. Gudang Garam berfluktuasi sehingga sulit untuk
ditentukan hubungan yang signifikan antara tingkat pertumbuhan laba
terhadap earning per share dan dividend per share. Hal ini tampak pada tabel
41 dimana kenaikan tingkat pertumbuhan laba tidak selalu diikuti oleh
kenaikan dividend per share dan earning per share, demikian sebaliknya.

2. Perubahan tingkat pertumbuhan laba terhadap dividend per share dan earning
per share pada PT H.M Sampoerna memiliki hubungan yang positif. Hal ini
tampak pada tabel 4.2 dimana kenaikan tingkat pertumbuhan laba cenderung
diikuti kenaikan dividend per share dan earning per share, demikian
sebaliknya.

3. Perubahan tingkat pertumbuhan laba terhadap dividend per share dan earning
per share pada PT BAT. Indonesia memiliki hubungan yang positif. Hal ini
tampak pada tabel 4.3 dimana kenaikan tingkat pertumbuhan laba cenderung
diikuti kenaikan dividend per sharc dan earning per share, demikian

sebaliknya.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas maka saran-saran

yang diajukan adalah:

1.

Perusahaan diharapkan bisa meningkatkan tingkat pertumbuhan laba karena
berpengaruh terhadap dividend per share dan earning per share.

Perusahaan diharapkan dapat membagikan dividen dalam jumlah yang terus
meningkat dari tahun ke tahun sehingga dapat meningkatkan kemakmuran
pemegang Ssaham yang akan mendorong investor untuk lebih banyak
menanamkan dananya pada perusahaan tersebut.

Perusahaan yang mencatatkan sahamnya di pasar sekunder, hendaknya terus
berusaha meningkatkan kinerjanya melalui penanaman modal, pembiayaan
kegiatan usaha dan pembagian dividen agar dapat meningkatkan earning per
share sehingga dépat memperoleh dana di pasar modal dengan biaya yang

lebih rendah
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